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ABSTRAK

Latar Belakang: Tingginya jumlah pernikahan dini pada remaja di Kecamatan
Lahewa dapat berdampak pada kehidupan sosial seperti mengalami isolasi
dari teman sebaya dan kegiatan sosial yang biasa dilakukan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis determinan pernikahan dini.

Metode: Desain penelitian yang digunakan berupa cross-sectional. Lokasi
penelitian dilakukan di Kecamatan Lahewa Kabupaten Nias Utara Tahun 2024.
Subjek penelitian ini adalah seluruh pasangan suami istri yang telah menikah
dini sebanyak 275 keluarga. Besar sampel penelitian sebanyak 55 orang
dengan menggunakan teknik stratified random sampling. Pengumpulan data
dilakukan secara langsung dengan menyebarkan kuesioner. Analisis data
penelitian menggunakan uji Chi Square dan regresi logistik biner.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan, ekonomi keluarga,
seks pranikah, dan adat istiadat signifikan terhadap pernikahan dini (p =
<0,05). Ekonomi keluarga merupakan faktor dominan yang mepengaruhi
pernikahan dini (p = 0,006; PR = 8,2; C1 95% 1,210 — 17,244).

Kesimpulan: Pendidikan dan status ekonomi yang rendah,remaja putri yang
hamil diluar nikah, adat istiadat yang tidak mendukung signifikan terhadap
pernikahan dini.

Kata Kunci: Pernikahan dini, pendidikan, ekonomi, budaya, seks pranikah.

ABSTRACT

Background: The high number of early marriages among adolescents in
Lahewa Subdistrict can have an impact on social life, such as experiencing
isolation from peers and usual social activities. This study aims to analyze the
determinants of early marriage.

Method: The research design used was cross-sectional. The research location
was in Lahewa District, North Nias Regency, in 2024. The subjects of this study
were all married couples who had married as many as 275 families early. The
study sample size was 55 people using a stratified random sampling technique.
Data were collected directly by distributing questionnaires and conducting
interviews with married couple families. Data analysis used the Chi-Square test
and binary logistic regression.

Result: The results showed that education, family economy, premarital sex,
and customs were significant to early marriage (p = <0.05). The results showed
that education, family economy, premarital sex, and customs were significant
to early marriage (p = <0.05).

Conclusion: Low education and economic status, teenage girls who become
pregnant outside of marriage, and unsupportive customs are significant
contributors to early marriage.

Keyword: Early Marriage, Education, Economy, Culture, Premartial Sex.
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Pendahuluan

Pernikahan anak telah lama menjadi
masalah kesehatan masyarakat di seluruh
dunia, karena berpotensi merampas hak-hak
kesehatan reproduksi seksual remaja
perempuan dan membatasi kemampuan
mereka untuk mencapai potensi penuh
mereka dalam hidup (Phiri et al., 2023).
Pernikahan di bawah umur, baik resmi
maupun tidak resmi, lebih sering terjadi di
kalangan perempuan daripada anak laki-laki
dan dikaitkan dengan dampak sosial dan
perkembangan yang negatif (UNICEF,
2020),(Ahinkorah et al., 2022). Perkawinan
anak semakin dianggap sebagai pelanggaran
hak asasi manusia dan masalah
pembangunan. Target dari tujuan
pembangunan berkelanjutan berupaya
untuk  'menghapuskan semua praktik
berbahaya, seperti pernikahan anak,
pernikahan dini dan pernikahan paksa, serta
mutilasi alat kelamin perempuan’.
Pernikahan anak memiliki dampak fisiologis,
ekonomi, dan sosial yang telah dibuktikan di
berbagai tempat (Malhotra & Elnakib, 2021).

Secara global, lebih dari setengah
miliar anak perempuan dan perempuan yang
hidup saat ini menikah pada masa kanak-
kanak. Tingkat pernikahan anak tertinggi
ditemukan di sub-Sahara Afrika dan Asia
Selatan, di mana 34 persen dan 28 persen
perempuan muda, masing-masing, menikah
pada masa kanak-kanak (UNICEF, 2021). Di
Indonesia angka pernikahan anak telah
turun selama tiga tahun. Angka pernikahan
anak tahun 2021 turun dari 10,35 menjadi
9,23 persen. Kemudian 8,06 persen pada
2022 dan 6,92 persen pada 2023. Angka ini
melampaui target Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-
2024 sebesar 8,74 persen di tahun 2024
(Kementerian PPPA, 2024).

Penelitian  sebelumnya tentang
pernikahan anak telah mengungkapkan
hubungannya dengan perilaku dan hasil yang
merugikan. Hal ini termasuk peningkatan
kesuburan, berkurangnya keluarga
berencana modern, persalinan yang kurang
aman, status sosial ekonomi yang buruk
(Elnakib et al., 2022). Usia, jenis kelamin,

informasi kesehatan reproduksi, lingkungan
keluarga, dan faktor budaya tidak
berhubungan dengan persepsi remaja
mengenai pernikahan dini (Dwipayana &
Hariyadi, 2023). Pernikahan dini di Indonesia
dipengaruhi oleh pendidikan, demografi,
dan perjodohan. Pekerjaan, pendapatan,
dan utang tidak mempengaruhi frekuensi
pernikahan dini (Ayuwardany & Kautsar,
2021). Praktik pengasuhan anak
mepengaruhi  pernikahan  dini  pada
perempuan muda (Heryanto et al., 2020).

Penelitian terkait pernikahan dini
sudah banyak dilakukan, namun belum ada
hasil penelitian yang konsisten terhadap
faktor dominan yang berhubungan dengan
pernikahan dini, sehingga penelitian ini
penting dilakukan untuk mengeksplorasi
pernikahan dini secara khusus di Kecamatan
Lahewa, Kabupaten Nias Utara. Dari hasil
survey pendahuluan yang peneliti lakukan di
Kecamatan Lahewa, rata-rata perkawinan
anak pada tahun 2021 sebesar 20.43%, dan
mengalami sedikit peningkatan pada tahun
2022 menjadi 20,49%. Ada beberapa dusun
yang termasuk didalamnya adalah dusun
Fadoro Hilimbowo justru jauh diatas rata-
rata vyaitu 30.77% dan dusun Fadoro
Hilihambawa sebesar 30%. Dari hasil
wawancara terhadap 3 orang pasangan yang
telah melakukan pernikahan dini
menyatakan bahwa mereka dijodohkan dan
dipaksa oleh orang tua untuk menikah di usia
dini karena faktor ekonomi yang rendah,
pendidikan yang rendah serta seks pranikah.
Berdasarkan fenomena tersebut, perlu
dilakukan penelitian tentang determinan
pernikahan dini Desa Hilimbowo dan Fadoro
Hilimbawa Kecamatan Lahewa Kabupaten
Nias Utara.

Metode

Studi ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan survei analitik
menggunakan desain cross-sectional
(Adiputra et al.,, 2021). Penelitian ini
dilakukan di Kecamatan Lahewa, Kabupaten
Nias Utara pada bulan Oktober 2023 -
Februari 2024. Subjek penelitian ini adalah
seluruh pasangan suami istri yang telah
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menikah dini sebanyak 275 keluarga yaitu
sebanyak 153 keluarga yang tinggal di desa
Fadoro Hilimbawa, dan 122 keluarga yang
tinggal di Desa Fadoro Hilimbowo. Besar
sampel penelitian sebanyak 55 orang yang
terdiri dari 31 keluarga pasangan suami istri
yang tinggal di Desa Fadoro Hilimbawa dan
24 keluarga yang tinggal di desa Fadoro
Hilimbowo Kecamatan Lahewa Kabupaten
Nias Utara, dengan menggunakan teknik

Hasil

stratified random sampling. Pengumpulan

data dilakukan dengan menyebarkan
kuesioner kepada responden. Proses
pengolahan data dimulai dengan
pengeditan, pengkodean, entri,

pembersihan dan tabulasi data. Analisis data
dimulai dari perhitungan distribusi frekuensi,
dan melakukan pengujian hipotesis dengan
uji Chi Square pada a = 0,05 (Hulu &
Kurniawan, 2021).

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Pendidikan, Ekonomi, Seks Pranikah, Adat Istiadat, Pernikahan
dini di Kecamatan Lahewa, Kabupaten Nias Utara Tahun 2024 (n = 55)

Variabel F %

1 Pendidikan

Rendah (SD/SMP) 45 81,8

Tinggi (SMA/S1) 10 18,2
2 Ekonomi keluarga

Rendah (<Rp.2.700.000) 28 50,9

Tinggi (>Rp.2.700.000) 27 49,1
3 Seks pranikah

Hamil diluar nikah 8 14,5

Tidak hamil diluar nikah 47 85,5
4  Adatistiadat

Mendukung 33 60

Tidak mendukung 22 40
5  Pernikahan dini

Menikah dini 34 61,8

Tidak menikah dini 21 38,2

Tabel 1 menunjukkan bahwa
sebanyak 81,8% responden berpendidikan
rendah (SD, SMP) dan 18,2% berpendidikan
tinggi. Sebanyak 50,9% responden memiliki
tingkat ekonomi keluarga yang rendah dan
49,1% dengan tingkat ekonomi tinggi.
Ditinjau dari seks pranikah, sebanyak 85,5%
responden tidak hamil diluar nikah, namun
sebagian responden hamil diluar nikah

sebanyak 14,5% karena pergaulan bebas
serta kurangnya perhatian orang tua kepada
anak-anak remaja. Ditinjau dari adat istiadat.
Sebanyak 60% adat istiadat dengan
kategorik mendukung dan 40% vyang
mendukung. Sebanyak 61,8% responden
melakukan pernikahan dini, dan 38,2% yang
tidak melakukan pernikahan dini.

Tabel 2. Hubungan Pendidikan, Ekonomi Keluarga, Seks Pranikah, Adat Istiadat Terhadap
Pernikahan Dini di Kecamatan Lahewa, Kabupaten Nias Utara Tahun 2024 (n = 55)

Pernikahan dini

. Menikah dini Tidak menikah Total P Keterangan
Variabel . .
dini
n % % n %
Pendidikan
Rendah (SD/SMP) 31 56,3 25,5 45 81,8 0033 Ada
Tinggi (SMA/S1) 3 5,5 12,7 10 18,2 ! hubungan
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Ekonomi keluarga

Rendah (£Rp.2.700.000) 24 43,6 4 7,3 28 50,9 <0.001 Ada

Tinggi (>Rp.2.700.000) 10 18,2 17 30,9 27 49,1 ! hubungan
Seks pranikah

Hamil diluar nikah 6 10,9 2 3,6 8 14,5 <0.001 Ada

Tidak hamil diluar nikah 28 50,9 19 34,6 47 85,5 ’ hubungan
Adat istiadat

Mendukung 27 49,1 6 10,9 33 60 <0001 Ada

Tidak mendukung 7 12,7 15 27,3 22 40 ! hubungan

Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat
sebanyak 56,3% responden yang menikah dini
berpendidikan rendah (SD/SMP) dan 3% yang
berpendidikan tinggi. Ditinjau dari ekonomi
keluarga, terdapat sebanyak 43,6% responden
yang menikah dini berpenghasilan rendah
(£Rp.2.700.000) dan 18,2% dengan
penghasilan tinggi. Berdasarkan seks pranikah,

Tabel 3. Faktor

Dominan Berhubungan Dengan Pernikahan Dini di

sebanyak 10,9% responden hamil diluar nikah
dan 50,9% tidak hamil diluar nikah. Sebanyak
49,1% menikah karena faktor adat istiadat dan
12,7% tidak mendukung adat istiadat. Hasil uji
statistik menunjukkan bahwa pendidikan,
ekonomi keluarga, seks pranikah dan adat
istiadat berhubungan signifikan terhadap
pernikahan dini.

Kecamatan

Lahewa, Kabupaten Nias Utara Tahun 2024 (n = 55)

Variabel P PR 95% IK
terendah tertinggi
Pendidikan 0,048 3,2 1,490 14,002
Ekonomi keluarga 0,006 8,2 1,210 17,244
Seks pranikah 0,040 3,1 1,208 13,601
Adat istiadat 0,031 3,4 1,211 12,196

Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel
yang dominan berhubungan dengan pernikahan
dini adalah karena faktor ekonomi keluarga
(p=0,006;PR=8,2; 95%Cl 1,210-17,244).
Pasangan suami istri dengan tingkat ekonomi
rendah sebesar 8,2 kali kecenderungannya
melakukan pernikahan dini dibanding tingkat
ekonomi tinggi. Selain dari variabel ekonomi,
disusul dengan variabel adat istiadat
(p=0,031;PR=3,4; 95%Cl 1,211-12,196).

Pembahasan

Menikah di usia muda merupakan salah
satu kesulitan sosial yang paling signifikan yang
dihadapi perempuan muda, dan hal ini dapat
menimbulkan berbagai dampak (Yoosefi Lebni
et al.,, n.d.). Berdasarkan hasil uji Chi-Square
(Tabel 2) menunjukkan bahwa pendidikan
responden berpengaruh secara signifikan
terhadap pernikahan dini (p=0,033). Ekonomi
keluarga signifikan terhadap pernikahan dini (p

= <0,001). Seks pranikah signifikan terhadap
pernikahan dini (p = <0,001). Adat istiadat juga
signifikan terhadap pernikahan dini (p= <0,001).

Ditinjau dari pendidikan responden,
sebanyak 56,3% responden yang menikah dini
berpendidikan rendah (SD/SMP) dan 3% yang
berpendidikan tinggi. Temuan ini menyoroti
pentingnya pendidikan dalam mempengaruhi
keputusan perkawinan. Responden vyang
memiliki tingkat pendidikan rendah cenderung
menghadapi kendala akses terhadap informasi
yang diperlukan untuk membuat keputusan
yang matang tentang perkawinan. Selain itu,
mereka juga kurang memiliki kesadaran akan
konsekuensi negatif dari pernikahan dini,
sepertirisiko kesehatan, keterbatasan ekonomi,
dan pembatasan pengembangan pribadi. Studi
sebelumnya melaporkan bahwa perkawinan
anak menghilangkan kekuatan sosial dan
ekonomi perempuan, terutama dalam hal
pendidikan dan pekerjaan. Banyak perempuan
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yang menikah muda merasa bahwa itu adalah
waktu yang tepat, terutama bagi mereka yang
sudah bekerja. Pilihan ini sering kali datang
bersamaan dengan keputusan mereka untuk
berhenti bekerja dan bersekolah (Khan et al.,
2024). Berdasarkan hasil studi sebelumnya
melaporkan bahwa baik laki-laki maupun
perempuan, pernikahan anak berkaitan dengan
tingkat pendidikan yang lebih rendah, upah
yang lebih rendah, dan berkurangnya
kemampuan untuk berpartisipasi dalam proses
pengambilan keputusan di dalam rumah tangga
(Cameron et al., 2023). Studi lain juga
melaporkan bahwa ditinjau dari karakteristik
responden  sebanyak 42,3% responden
berpendidikan rendah (SD/SMP). Sebanyak 75%
responden memiliki tingkat ekonomi yang
rendah, dan sekitar 67,3% responden
dipengaruhi oleh faktor budaya terkait
(Liesmayani et al., 2022).

Ditinjau dari ekonomi keluarga,
terdapat sebanyak 43,6% responden yang
menikah dini berpenghasilan rendah
(£Rp.2.700.000) dan 18,2% dengan penghasilan
tinggi. Akibat tingkat sosial ekonomi yang
rendah cenderung orang tua tidak mampu
memenuhi kebutuhan keluarga, sehingga orang
tua remaja memaksa anak mereka untuk
menikah di usia dini. Studi terdahulu
menemukan bahwa unsur ekonomi, pendidikan
dan tempat tinggal menjadi faktor penentu
utama seseorang menikah di usia muda atau
tidak (Anggreni et al., 2023). Tingkat sosial
ekonomi signifikan terhadap pernikahan dini.
Keluarga dengan sosio-ekonomi rendah kurang
mampu menjamin keberlangsungan pendidikan
anak-anak mereka. Hal ini membuat anak yang
telah menyelesaikan pendidikan dasar tidak
dapat melanjutkan pendidikannya. Anak-anak
dianggap menambah beban keuangan keluarga;
mereka hanya tinggal di rumah dan tidak
produktif. Pernikahan dini pada anak-anak
membantu seseorang untuk mengurangi beban
keuangan keluarga (Indanah et al., 2020).

Seks pranikah juga turut berkontribusi
terhadap pernikahan dini. Seks pranikah sering
kali mengakibatkan hamil diluar nikah. Hamil di
luar nikah merupakan hal yang memalukan dan
tidak boleh dilakukan karena berbagai risikonya.
Perilaku negatif ini sering kali disebabkan oleh

pergaulan bebas, kurangnya pendidikan agama,
kasih sayang, dan pola asuh orang tua (Fadilah,
2021). Untuk memahami bahaya pernikahan
usia muda, penting untuk mengandalkan
informasi yang dikumpulkan dari sumber
terpercaya seperti orang tua, guru, dan teman
(Nurasiah et al., 2020). Ditinjau dari faktor
budaya, bahwa faktor budaya atau
adat/kebiasaan signifikan terhadap pernikahan
dini (p = 0,008) (Indanah et al., 2020). Budaya
berperan dalam fenomena pernikahan dini
karena banyak orang tua yang percaya bahwa
pernikahan di usia muda adalah hal yang wajar.
Faktor budaya yang mendukung, signifikan
terhadap pernikahan dini (Rosanti & Mumuroh,
2020).

Studi lain juga menemukan bahwa
terdapat empat prediktor penting pernikahan
dini pada remaja perempuan. Anak perempuan
yang tidak bersekolah menikah lebih awal
dibandingkan dengan anak perempuan yang
lulus SMA. Selain itu, perempuan dari kelas
bawah menikah lebih awal. Perempuan
pedesaan menikah lebih awal daripada
perempuan yang tinggal diperkotaan.
Perempuan yang memiliki informasi yang cukup
menikah lebih lambat daripada mereka yang
tidak memiliki akses media (Berliana et al.,
2021). Semakin banyak laki-laki dan perempuan
muda yang menikah dini atas persetujuan
mereka sendiri, terbukti bahwa laki-laki muda
memiliki suara dan hak yang lebih besar untuk
memberikan persetujuan atas pernikahan,
meskipun secara teknis (secara hukum) mereka
belum dewasa (Biswas et al., 2020).

Hasil uji regresi logistik biner (Tabel 3)
menunjukkan  bahwa ekonomi keluarga
merupakan faktor dominan yang mepengaruhi
pernikahan dini (p = 0,006; PR = 8,2; Cl 95%
1,210 — 17,244). Pasangan suami istri dengan
tingkat ekonomi rendah sebesar 8,2 Kkali
kecenderungannya melakukan pernikahan dini
dibanding tingkat ekonomi tinggi. Keuangan
orang tua, pendidikan, faktor-faktor yang
menjamin keberlangsungan hidup orang tua,
dan ketergantungan ekonomi keluarga dapat
membantu meringankan beban keuangan
orang tua dan bertanggung jawab memikul
beban ekonomi adalah faktor-faktor yang
menyebabkan kaum muda menikah sebelum
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mereka siap bekerja (Samili & Hasim, 2022).
Berdasarkan studi terdahulu menunjukkan
bahwa faktor sosial ekonomi signifikan
terhadap pernikahan dini (p <0,05; OR= 2,7),
artinya remaja dengan tingkat ekonomi rendah
sebesar 2,7 kali kecenderungannya melakukan
pernikahan dini dibanding tingkat ekonomi
tinggi (Indanah et al., 2020).

Kesimpulan

Pernikahan dini pada remaja dapat
terjadi karena berbagai faktor meliputi faktor
pendidikan yang rendah, ekonomi keluarga
yang rendah, faktor hamil diluar nikah dan
termasuk karena faktor adat istiadat.

Saran

Temuan ini menyoroti bahwa agar
orang tua remaja memberikan perhatian penuh
dan nasehat kepada anak remaja agar tidak
melakukan pergaulan bebas. Kepada
pemerintah setempat agar diberikan program
pelatihan kepada anak remaja berupa
keterampilan sehingga mereka bisa bekerja
mandiri dan bisa membantu kebutuhan
keluarga.
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